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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan bisnis baik skala kecil maupun skala besar selalu membutuhkan
dana yang besar untuk menjaga kelangsungan perusahaan. Adanya dana yang
besar sangat diperlukan bagi perusahaan untuk menjalankan operasi dan
berinvestasi dalam pembelian aset. Perusahaan memiliki dua cara untuk
menghimpun dana yaitu melalui hutang dan menjual saham perusahaan di pasar
modal. Keberadaan pasar modal saat ini dijadikan sebagai alternatif sumber
penggalangan dana dan alternatif sumber investasi bagi investor, seperti yang
terjadi di Bursa Efek Indonesia yang memperdagangkan saham perusahaan yang
sudah go public. Dengan demikian, dengan adanya BEI, akan mudah bagi
perusahaan untuk menerima dana dari masyarakat, karena BEI menyediakan
tempat untuk ikut serta dalam perusahaan melalui pembelian saham (Amri dan
Subardjo, 2020:2).

Saham adalah surat berharga yang menegaskan kepemilikan orang
perseorangan dan badan hukum dalam suatu perusahaan (Hadi, 2013:67). Orang
yang membeli saham disebut investor. Investor harus menyadari bahwa selain
keuntungan dari investasi, ia juga dapat mengalami kerugian. Keuntungan dan
kerugian ini dipengaruhi oleh kemampuan investor untuk menganalisis keadaan
harga saham suatu perusahaan. Harga saham merupakan cerminan dari aktivitas

pasar modal secara keseluruhan. Keadaan naiknya harga saham di pasar modal



yang naik disebut bullish, sebaliknya keadaan turunnya harga saham disebut
bearish. Investor harus memahami perilaku harga saham di pasar modal dan
memerlukan analisis yang cermat dengan informasi yang akurat untuk mengetahui
sejauh mana variabel dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham perusahaan yang
akan dibeli di Pasar Modal (Najib dan Triyonowati, 2017:2).

Pandemi atau penyebaran wabah virus Covid-19 telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap perekonomian negara, khususnya pada pasar
modal di Indonesia. Banyak upaya telah dilakukan pemerintah untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19, diantaranya penggunaan masker, physical distancing,
penutupan sekolah, work from home, pembatasan sosial skala besar (PSBB), dan
lain sebagainya. Sehingga dengan adanya aturan dan pembatasan tersebut akan
berdampak pada sektor-sektor ekonomi yang terkena dampak parah dari virus ini
seperti  pemutusan hubungan kerja (PHK). Sehingga secara otomatis akan
menyebabkan peningkatan angka pengangguran dan penurunan daya beli
masyarakat.

Sektor property menjadi salah satu sektor yang terpukul di tengah pandemi
Covid-19. Sejak diberlakukannya PSBB aktivitas bisnis banyak yang mengalami
kerugian. Tingginya biaya operasional bisnis property yang tidak sejalan dengan
pemasukan yang didapatkan. PT Bumi Serpong Damai Tbk misalnya, pendapatan
emiten berkode BSDE tercatat mengalami penurunan pada kinerja kuartal 1
sebanyak 57,1 % jika dibandingkan dengan kuartal 1V 2019. Secara tahunan atau
YoY tercatat mengalami penurunan sebanyak 8,2%. Penurunan pendapatan

tersebut disebabkan oleh penerimaan pada seluruh segmen bisnis dari penjualan



tanah, bangunan, dan strata (cnnindonesia.com, 2022). Sehingga dengan adanya
kondisi seperti ini, para investor yang akan menanamkan dananya di sektor
property akan mempertimbangkan dan berfikir dengan matang-matang sebelum
membeli saham perusahaan tersebut.

Salah satu faktor eksternal yang mendorong investor untuk memutuskan
membeli saham adalah perubahan tingkat inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga
barang dan jasa secara terus menerus secara keseluruhan. Dalam kasus inflasi

tinggi, investor akan berhati-hati dalam keputusan investasi mereka.

Data Inflasi
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Gambar 1. 1 Data Inflasi
Sumber: www.bi.go.id, 2022

Berdasarkan gambar 1. Tingkat inflasi pada tahun kalender 2016 (Januari
sampai dengan Desember) dan laju inflasi year-on-year (Desember 2016 terhadap
Desember 2015) yaitu sebesar 3,02%. Indeks Harga Konsumen (IHK) atau tingkat
inflasi sebesar 0,71% tercatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan
Desember 2017. Angka ini mengalami kenaikan dikarenakan adanya kenaikan
harga pada kelompok bahan makanan sebesar 2,26% sehingga inflasi pada tahun

kalender 2017 sebesar 3,61%. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) pada waktu
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akhir tahun 2018 tercatat 3,13% (yoy). Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK)
pada akhir tahun 2019 tercatat 2,72% (yoy). Inflasi tahun 2020 tercatat lebih
rendah dibandingkan dengan pencapaian inflasi pada tahun 2017 (3,61%). Hal ini
dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat akibat pandemi Covid-19.
Sehingga inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) pada akhir tahun 2020 ditetapkan
1,68% (yoy). Sementara itu, inflasi tahun 2021 tercatat sebesar 1,87% (yoy), lebih
tinggi dari laju inflasi tahun 2020.

Kindangen (2021:380) menyebutkan bahwa investor harus selalu waspada
dalam memilih saham yang akan dibeli. Oleh karena itu, seorang investor perlu
melakukan perhitungan dan pertimbangan yang matang dalam memilih saham.
Dalam hal ini diperlukan informasi untuk mengetahui apa saja dan seberapa besar
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Peran nilai
tukar sebagai indikator makroekonomi, juga diyakini mempengaruhi harga saham

(Maulana, 2021:1634).
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Gambar 1. 2 Data Nilai Tukar

Sumber: www.bi.go.id, 2022
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 terdapat fluktuasi selama enam
tahun ini, nilai tukar rupiah Indonesia terhadap dollar AS mengalami fluktuasi
dari tahun 2016 sampai 2021. Perkembangan nilai tukar rupiah terendah terjadi
pada tahun 2016 sebesar 13.436 rupiah, dan pada tahun 2018 rupiah tertinggi
sampai ke level 14.481 rupiah.

Selain dari faktor eksternal seperti inflasi dan nilai tukar rupiah, faktor
internal juga diyakini dapat mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Faktor
internal merupakan faktor-faktor yang berhubungan langsung dengan kondisi dan
hasil operasi perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan pada saat
operasi perusahaan masih berlangsung. Faktor internal yang digunakan dalam
penelitian-ini. adalah profitabilitas. Profitabilitas bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar suatu perusahaan mampu memperoleh laba dan memberikan
gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam kegiatan operasionalnya
(Sufyati, 2021:108). Tingkat profitabilitas akan mempengaruhi harga saham
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka investor akan semakin
tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Sebaliknya jika
tingkat profitabilitas rendah maka minat investor yang akan -menanamkan
modalnya pada perusahaan juga akan menurun. Dalam peneletian ini profitabilitas
diukur menggunakan Return On Aset (ROA). Pertimbangan pemilihan variabel ini
dikarenakan belum adanya kejelasan mengenai variabel ROA yang diperoleh

peneliti-peneliti sebelumnya.



Tabel 1. 1
Data Return on Aset (ROA) Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate

Tahun 2016-2021 (dalam persen)

No | Kode Return On Aset (ROA) Rata-rata
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | ARMY | -1,00 [ 1,80 | 3,70 0,97 1,20 - 1,33
2 | APLN 3,70 | 6,90 | 0,70 0,40 0,60 | -1,64 1,78
3 | ASRI 3,00 [ 7,00 | 5,00 500 | -5,00 | 0,65 2,61
4 | BAPA 593 [ 9,12 | 3,00 3,00 | -3,00 - 3,61
5 | BAPI -13,23 | -1,39 | 0,05 0,58 | -0,39 - -2,88
6 | BCIP 7,70 | 6,35 | 5,90 2,70 1,40 - 4,81
7 | BEST 6,00 | 8,00 | 7,00 6,00 | -2,00 - 5,00
8 | BIKA -3,25 | -1,87 | -1,96 | -3,50 | -3,27 | 0,64 -2,20
9 | BIPP 1,72 | -0,91 | -2,54 | 0,06 2,37 - 0,14
10 | BKDP -3,70 | -550 | -4,80 | -3,70 | -3,93 - -4,33
11 [ BKSL 578 | 406 | 231 0,44 | -3,03 | 1,38 1,82
12 | BSDE 530 (11,20 | 3,30 5,70 0,80 - 5,26
13 | CITY 28,37 | 18,74 | 9,53 3,45 6,88 | 0,13 11,18
14 | COWL | -0,67 | -1,93 | -6,01 - - - -2,87
15 | CPRI - 5255 | 0,49 0,80 | -1,42 - 13,11
16 | CTRA 3,50 | 2,80 | 3,50 3,20 3,40 | 513 3,59
17 | DART 3,20 [ 0,50 | 0,20 | -3,80 | -6,00 - -1,18
18 | DILD 2,70 | 2,39 | 142 3,01 0,45 - 1,99
19 [DMAS | 9,71 | 880 | 6,62 | 17,53 | 19,97 | 11,69 12,39
20 | DUTI 8,67 | 6,13 | 8,90 9,40 4,60 - 7,54
21 | ELTY -3,87 | -1,93 | 20,00 | -7,00 | -3,00 - 0,84
22 | EMDE | 5,00 | 6,00 [ 1,00 | -2,00 | -2,31 | 27,74 5,91
23 | FMII 35,93 | -4,03 | 0,72 0,48 | -0,08 [ 0,98 5,67
24 | FORZ 1,83 | 1,38 | 0,32 0,17 - - 0,93
25 | GAMA | 0,09 | 0,03 | 0,11 0,14 | -0,94 | -1,29 -0,31
26 | GMTD | 7,10 | 0,50 | 4,90 | -6,30 | -10,70 - -0,90
27 | GPRA 299 [ 2,49 | 3,49 3,24 2,01 | 2,81 2,84
28 | GWSA | 0,03 | 0,03 | 0,03 0,02 | -0,01 - 0,02
29 | INDO - - - 4430 | 4,92 - 24,61
30 | JRPT 12,00 | 12,00 | 10,00 [ 9,00 8,00 | 1,64 8,77
31 | KUA 4,00 | 1,00 | 1,00 1,00 0,40 | 0,71 1,35




No | Kode Return On Aset (ROA) Rata-rata
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
32 | KOTA - - 1,06 | -0,50 | -1,87 - -0,44
33 [ LAND 290 | 3,10 | 3,50 3,92 [ -2,37 - 2,21
34 [ LCGP 0,19 | -0,80 | -0,40 | -0,54 | -0,18 - -0,35
35 [ LPCK 955 | 2,96 | 21,98 | 3,14 |[-37,52 | 1,54 0,28
36 | LPKR 3,00 | -1,00 | 3,00 | -4,00 |-19,00 | -3,00 -3,50
37 | MDLN 3,45 421 | -1,84 | -0,66 |-11,88 | -0,29 -1,17
38 | MKPI 18,14 | 17,48 | 14,53 | 8,45 3,03 | 4,06 10,95
39 [ MMLP | 10,00 | 5,00 [ 5,00 4,00 | -1,30 | 5,15 4,64
40 | MPRO | -0,54 | -0,13 | -2,07 - - - -0,91
41 | MTLA | 7,00 | 9,00 | 9,00 8,00 5,00 - 7,60
42 | MYRX | 0,81 | -0,85 | 1,28 - - - 0,41
43 | NIRO 0,83 | 0,08 | -0,46 | -0,51 [ 1,49 - 0,29
44 | NZIA - - -0,06 | 0,51 0,40 | 0,48 0,33
45 |OMRE | 7,46 | -156 | 3,15 | -143 | -5:39 | -4,15 -0,32
46 | PAMG - - 60,59 | 0,95 | -1,08 | -1,79 14,67
47 | PLIN 15,82 | 6,17 | 3,83 4,37 3,76 - 6,79
48 | POLI -0,11 | 4,18 | 4,31 2,35 0,71 - 2,29
49 | POLL 3,22 | 3.02 | 4,65 3,93 1,23 - 3,26
50 [ POSA - - -36,23 | -14,35 | -13,88 - -21,49
51 | PPRO 4,14 | 3,66 | 1,55 1,37 0,57 | 0,10 1,90
52 | PUDP 432 | 1,19 | 1,17 0,80 | -4,50 - 0,60
53 [PWON | 860 | 8,70 [ 11,30 | 12,40 | 4,20 | 5,37 8,43
54 | REAL - -1,59 | 0,98 0,39 0,29 | 0,36 0,09
55 [ RISE - 0,68 | 3,87 0,57 | -1,00 - 1,03
56 [RBMS | -4,01 | 6,60 [ 0,60 | -2,94 { -597 | -3,07 -1,47
57 [RDTX | 12,40 | 17,40 | 10,60 | 8,30 790 | 6,19 10,47
58 [ RODA | 1,78 | 1,06 [ 0,00 | -7,06 | -4,27 - -1,70
59 [ SATU 0,22 | 1,74 | -1,14 | -593 | -7,33 | -6,55 -3,17
60 | SCBD 590 | 3,90 | 3,30 - - - 4,37
61 [ SMDM | 0,70 | 0,60 [ 2,70 2,30 0,60 | 3,60 1,75
62 [ SMRA | 3,00 | 2,00 [ 3,00 3,00 1,00 | 2,11 2,35
63 | TARA 0,24 | 0,10 | 0,08 0,09 | -1,15 | 1,97 0,22
64 | TRIN 8,93 |10,87 | 5,99 2,06 - -2,69 5,03
65 | URBN - 1,70 | 3,50 0,75 2,98 - 2,23
Maximum 35,93 | 52,55 | 60,59 44,3 | 19,97 | 27,74 24,61
Minimum | -13,23 | -5,50 | -36,23 | -14,35 | -37,52 | -6,55 | -21,49




Sumber: Diolah peneliti, 2022

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1 bahwa return on aset perusahaan
property dan real estate menunjukkan kondisi yang kurang baik karena
mengalami fluktuasi pada tahun 2016-2021. Rata-rata ROA tertinggi sebesar
24,61% diperoleh perusahaan INDO dan rata-rata ROA terendah diperoleh
perusahaan POSA sebesar -21,49%, hal ini dikarenakan pada setiap tahun dari
2018-2020 perusahaan POSA selalu menghasilkan ROA yang negatif.

Berdasarkan data ROA tersebut diperoleh bahwa ringkasan pasar property
di Indonesia di tengah pandemi Covid-19 menyebutkan jumlah penjualan unit
apartemen yang berada di Jabodetabek; (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi) mengalami penurunan antara 45,1% sampai dengan 75,8%. Hal ini
diakibatkan oleh adanya penyebaran Covid-19, dimana calon pembeli menahan
transaksinya dengan adanya himbauan sosial distancing. Pandemi Covid-19 juga
menyebabkan beberapa proyek untuk menunda proses kontruksinya. Situasi
semakin memburuk pada pertengahan April 2020 karena lebih dari 90 hotel
mengalami penutupan sementara. Hal ini dikarenakan pasar hotel merupakan
sektor property yang paling terpengaruh dari adanya pandemi Covid-19
(www.cbcindonesia.com). Sehingga hal ini akan berdampak pada harga saham
property dan real estate yang akan sulit untuk bangkit secara signifikan. Dapat
dilihat tabel berikut menunjukkan harga saham perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di tahun 2016-2021. Terdapat

beberapa perusahaan yang mengalami penurunan harga sahamnya:



Tabel 1. 2
Data Harga Saham Penutupan (Closing Price) Perusahaan Sub Sektor

Property Dan Real Estate Tahun 2016-2021

Nama Harga Saham Penutupan(Closing Price)

No

Kode

Perusahaan

2016

2017

2018

2019

2020

2021

ARMY

Armidian
Karyatama
Thk

300

318

50

50

APLN

Agung
Podomoro
Land Tbk

210

210

152

177

188

122

ASRI

Alam Sutera
Reality Thk.

352

356

312

238

242

162

BAPA

Bekasi Asri
Pemula Tbk

51

99

109

71

50

68

BAPI

Bhakti
Agung
Propertyndo
Tbk

50

50

50

BCIP

Bumi Citra
Permai Tbk

106

125

89

64

75

92

BEST

Bekasi Fajar
Industrial
Estate Thk.

254

250

208

216

180

112

BIKA

Binakarya
Jaya Abadi
Tbk

470

310

260

196

189

250

BIPP

Bhuawanatal
a Indah
Permai Tbk

90

73

88

50

50

55

10

BKDP

Bukit Darmo
Property
Thk.

70

75

61

61

51

88

11

BKSL

Sentul City
Tbk

92

130

109

85

50

59

12

BSDE

Bumi
Serpong
Damai Tbk

1.755

1.700

1.255

1.255

1.255

1.010

13

CITY

Natura City
Developmen
t Thk

398

115

87

175

14

CowL

Cowell
Developmen
ts Thk

1.085

880

418

50

15

CPRI

Capri Nusa
Satu

50

50
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No

Kode

Nama
Perusahaan

Harga Saham Penutupan(Closing Price)

2016 2017 2018 2019 2020

2021

Property
Tbk

16

CTRA

Ciputra
Developmen
t Tbk

1.335 | 1.185 | 1.010 | 1.040 985

970

17

DART

Duta
Anggada
Property

Thk.

360 306 246 312 224

312

18

DILD

Intiland
Developmen
t Thk

500 350 308 260 220

156

19

DMAS

Puradelta
Lestari Tbk

230 171 159 296 246

191

20

DUTI

Duta Pertiwi
Thk

6.000 | 5.400 | 4.390 | 5.000 | 3.800

3.390

21

ELTY

Bakrieland
Developmen
t Thk

50 50 50 50 >

50

22

EMDE

Megapolitan
Developmen
t Thk

140 260 254 224 192

166

23

FMII

Fortune
Mate
Indonesia
Tbk

500 915 700 470 670

380

24

FORZ

Forzaland
Indonesia
Tbk

= 770 920 50 50

25

GAMA

Aksara
Global
Developmen
t Thk.

50 69 58 50 50

50

26

GMTD

Goa
Makassar
Tourism

Developmen
t Thk.

6.950 | 10.175 | 15.000 | 16.000 | 17.950

27

GPRA

Perdana
Gapura
Permai Tbk

171 103 110 76 75

87

28

GWSA

Greenwood
Sejahtera
Thk

- - - 154 135

183

29

INDO

Royalindo
Investa
Wijaya Tbk

- - - - 126

102

30

JRPT

Jaya Real

875 900 740 600 600

520
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No

Kode

Nama
Perusahaan

Harga Saham Penutupan(Closing Price)

2016 2017 2018 2019 2020 | 2021

Property
Tbk

31

KA

Kawasan
Industri
Jababeka

292 286 276 292 214 166

32

KOTA

DMS
Propertyndo
Thk

- - - 835 338 79

33

LAND

Trimitra
Propertyndo
Thk

- - 880 985 176 88

34

LCGP

Eureka
Prima
Jakarta Thk

135 80 130 - - -

35

LPCK

Lippo
Cikarang
Thk.

5.050 | 3.140 | 1.475 | 1.015 | 1.420 | 1.205

36

LPKR

Lippo
Karawaci
Thk.

720 488 254 242 214 141

37

MDLN

Modernland
Realty Tbk

342 294 226 226 - 74

38

MKPI

Metropolitan
Kentjana
Thk

25.750 | 36.500 | 22.500 | 16.200 | 28.000 1

39

MMLP

Mega
Manunggal
Property
Thk.

685 570 520 198 298 565

40

MPRO

Propertyndo
Mulia
Investa Thk

- - 770 2.300 | 1.740 850

41

MTLA

Metropolitan
Land Tbhk

354 398 448 580 430 460

42

MYRX

Hanson
Internasional
Thk

169 110 119 = - -

43

NIRO

City Retail
Developmen
t Thk

94 80 89 140 162 150

44

NZIA

Nusantara
Almazia Tbk

- - - 820 180 157

45

OMRE

Indonesia
Prima
Property
Thbk.

216 880 1.790 980 324 845

46

PAMG

Bima Sakti
Pertiwi Tbk

- - - 67 103 104
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No

Kode

Nama
Perusahaan

Harga Saham Penutupan(Closing Price)

2016

2017 2018 2019 2020

2021

47

PLIN

Plaza
Indonesia
Realty Tbk

4.850

3.550 | 2.880 | 3.300 | 2.450

48

POLI

Pollux
Investasi
Internasional
Tbk

- - 1.490 800

1.475

49

POLL

Pollux
Property
Indonesia
Tbk

- 1.750 | 11.100 | 4.490

1.235

50

POSA

Bliss
Property
Indonesia

Thk

51

PPRO

PP Property
Thk

340

189 117 68 94

58

52

PUDP

Pudjiadi
Prestige
Tbk.

380

450 480 300 230

338

53

PWON

Pakuwon
Jati Thk

565

685 620 570 510

464

54

REAL

Repower
Asia
Indonesia
Tbk

- : 400 50

90

55

RISE

Jaya Sukses
Makmur
Sentosa Thk

= 505 605 424

56

RBMS

Ristia

Bintang
Mahkota
Sejati Thk.

85

238 94 68 50

82

57

RDTX

Roda
Vivatex Tbk

10.000 | 6.000 | 5.500 | 5.550 | 5.250

6.700

58

RODA

Pikko Land
Developmen
t Tbk

390

170 398 50 51

88

59

SATU

Kota Satu
Property
Thk

104

60

SCBD

Dadanayasa
Arthatama
Tbk

1.650

2.700 - - -

61

SMDM

Suryamas
Dutamakmur
Thk

76

105 138 119 103

196

62

SMRA

Summarecon

1.325

945 805 1.005 805

835
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No | Kode Nama Harga Saham Penutupan(Closing Price)
Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020 | 2021
Agung Thk
Agung
Semesta
63 | TARA Sejahtera 655 780 880 420 50 50
Thk.
Perintis
Triniti
64 | TRIN Property - - - - 206 248
Tbk
Urban
Jakarta
65 | URBN Propertyndo - - 2.030 | 2.426 600 580
Tbk
Maximum 25.750 | 36.500 | 22.500 | 16.200 | 28.000 | 6.700
Minimum 50 50 50 50 50 50
Rata-rata 1684,8 | 1774,4 | 14114 | 1329,9 | 1317,8 | 494,8
7 7 6 7 3 5

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel data closing price perusahaan sub sektor property dan
real estate tahun 2016-2021 menunjukkan rata-rata harga saham pada tahun 2016
sebesar 1684,87. Pada tahun 2017 rata-rata harga saham terjadi peningkatan
sebesar 1774,47. Kemudian pada tahun 2018 samapai dengan 2021 mengalami
penurunan masing-masing sebesar 1411,46; 1329,97; 1317,83; dan 494,85.
Sehingga dilihat bahwa rata-rata harga saham pada perusahaan property dan real
estate mengalami naik turun dari tahun 2016-2021. Adanya kenaikan dan
penurunan tersebut menggambarkan kinerja perusahaan disetiap tahun, jadi dapat
disimpulkan bahwa kenaikan rata-rata harga saham berarti _harga saham yang
positif akan menguntungkan namun sebaliknya apabila harga saham mempunyai
nilai yang negatif akan mengalami kerugian.

Research gap dalam penelitian ini terkait variabel inflasi, Amri dan

Subardjo (2020) menyimpulkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh signifikan
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terhadap saham. Sebuah penelitian oleh Najib dan Triyonowati (2017)
menunjukkan hasil bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Mengenai nilai tukar terhadap harga saham, Martha dan Yanti (2019)
menyimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Jessica dkk (2021) menunjukkan bahwa nilai tukar
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Terkait hubungan ROA
terhadap harga saham, penelitian Najib dan Triyonowati (2017) menyimpulkan
bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang
dilakukan oleh Maulana (2021) menghasilkan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham. Maka penelitian
ini berjudul ~ Pengaruh inflasi, nilai tukar, return on aset terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2021.

1.2 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian yang
dilaksanakan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga akan menghasilkan
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Ruang lingkup pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Property dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham.
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3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah inflasi, nilai tukar,
dan Return on Aset.
4. Waktu penelitian adalah 2 (dua) bulan sejak proposal disetujui yaitu

bulan Mei-Juli 2022.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi permasalahan pada
penelitian ini yaitu adanya fluktuasi terhadap variabel harga saham. Hal ini
terlihat dari data harga saham pada perusahaan sub sektor property dan real estate
tahun 2016-2021 yang menjadi objek penelitian ini. Fluktuasi harga saham dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal seperti rasio profitabilitas
perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan serta pada
faktor eksternal seperti keadaan —makroekonomi yang diyakini mampu
mempengaruhi harga saham. Dari rumusan masalah diatas, maka dapat
disimpulkan pertanyaan penelitian, berikut ini:

1. Bagaimana pengaruh inflasi secara parsial terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di
BursaEfek Indonesia tahun 2016-20217

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar secara parsial tehadap harga saham
pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021?

3. Bagaimana pengaruh Return on Aset secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021?
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4. Bagaimana pengaruh simultan antara inflasi, nilai tukar, dan return on
aset terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor property dan

real estate yang terdaftar diBursa Efek Indonesia tahun 2016-2021?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi secara parsial terhadap harga
saham pada perusahan sub sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.
2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.
3. Untuk menganalisis pengaruh Return on Aset secara parsial terhadap
harga saham pada perusahaan sub sektor property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2021.
4. Untuk menganalisis pengaruh simultan antara inflasi, nilai tukar, dan
return on aset terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2016-2021.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak terkait

diantaranya:
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a. Bagi akademisi
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan referensi yang nantinya dapat digunakan sebagai salah
satu literatur dalam penelitian selanjutnya.

b. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi investor di Pasar
Modal sebagai informasi dalam mempertimbangkan keputusannya untuk

berinvestasi pada saham sub sektor property dan real estate.



